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Histori Abstrak
artikel Abstract
Received: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata-kaki dan motivasi
02-3-2024 terhadap hasil passing dan stopping pemain SSB Excellent Tahun 2024. Adapun jenis penelitian ini
adalah korelasi ganda. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah pemain SSB Excellent Tahun
Accepted: 2024 yang berjumlah 15 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling sehingga sampel
16-3-2024 pada penelitian ini berjumlah 15 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes koordinasi
mata-kaki, pengisian angket motivasi, dan tes passing dan stopping. Teknik analisa data yang
Published: digunakan adalah menghitung nilai korelasi ganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
30-4-2024 bahwa (1) Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap hasil passing dan stopping pemain SSB

Excellent Tahun 2024 sebesar 36,12%, (2) Terdapat kontribusi motivasi terhadap hasil passing dan
stopping pemain SSB Excellent Tahun 2024 sebesar 60,68%, (3) Terdapat kontribusi koordinasi mata-
kaki dan motivasi terhadap hasil passing dan stopping pemain SSB Excellent Tahun 2024 sebesar
65,61%.

Kata kunci: Kordinasi Mata-Kaki, Motivasi, Tendangan Keterampilan Passing Dan Stopping

The aim of this research is to determine the contribution of eye-foot coordination and motivation to the
passing and stopping results of SSB Excellent players in 2024. This type of research is multiple
correlation. The population and sample in this study were SSB Excellent players in 2024, totaling 15
people with a sampling technique, namely total sampling so that the sample in this study was 15 people.
The research instruments used were eye-foot coordination tests, filling out motivation questionnaires,
and passing and stopping tests. The data analysis technique used is calculating the multiple correlation
value. Based on the research results, it can be concluded that (1) There is a contribution of eye-foot
coordination to the passing and stopping results of SSB Excellent players in 2024 amounting to 36.12%,
(2) There is a contribution of motivation to the passing and stopping results of SSB Excellent players in
2024 amounting to 60, 68%, (3) There is a contribution of eye-foot coordination and motivation to the
passing and stopping results of SSB Excellent players in 2024 amounting to 65.61%.

Key Words: Eye-Foot Coordination, Motivation, Kick Passing and Stopping Skills.

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan suatu kebutuhan tersendiri bagi kehidupan manusia kapanpun dan
dimanapun. Kehidupan modern sekarang menyebabkan manusia semakin sadar akan pentingnya
olahraga. Kesadaran ini mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan minat pada olahraga
semakin pesat, baik sebagai hobi, tontonan, rekreasi, kebugaran, kesehatan maupun mata

pencaharian.Untuk itu perlu dilakukan beberapa upaya pembinaan dan pengembangan di bidang
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keolahragaan, yang bertujuan untuk mencapai prestasi yang optimal pada suatu kejuaraan baik
tingkat regional, nasional, bahkan internasional.

Salah satu tujuan orang berolahraga adalah untuk mencapai prestasi dan mengharumkan
nama bangsa. Untuk mencapai prestasi puncak pada usia emas memerlukan proses yang cukup
lama tidak mudah untuk mendapatkanya dilakukan dari proses pembinaan usia dini baik secara
teknik, taktik, mental maupun fisik. Perkembangan olahraga di Indonesia sangatlah pesat.Hal ini
dibuktikan dengan semakin diakuinya olahraga sebagai wadah yang tepat untuk mengekspresikan
kreatif seseorang. Pentingnya pembinaan dan pengembangan olahraga tertuang dalam Undang-
Undang (2005) nomor 3 pasal 21 ayat 3 yang berbunyi : “Pembinaan dan pengembangan
keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta
pengembangan bakat dan peningkatan prestasi”.

Berdasarkan undang-undang tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembinaan dan
pengembangan olahraga pendidikan adalah untuk memberi kebebasan terhadap perorangan untuk
memilih dan mengembangkan bakat yang dimilikinya. Salah satu cabang olahraga yang sangat
berpengaruh untuk mengharumkan nama bangsa yaitu sepakbola. Perkembangan pembinaan
persepakbolaan di Indonesia secara kuantitas, pada saat ini cukup menggembirakan. Hal ini terbukti
dengan munculnya klub-klub Sekolah Sepak bola yang tersebar di seluruh Indonesia.

Sekolah Sepakbola merupakan wadah pembinaan usia dini yang bertahap sehingga harus
mempunyai komponen-komponen yang mendukung dalam proses pembinaan dalam SSB tersebut.
Komponen-komponen yang mendukung dalam SSB antara lain, yaitu penanggung jawab, pelatih
yang berkualitas, pengelolaan yang baik dari pengurus, kurikulum yang jelas dan fasilitas latihan
yang memadai. SSB tujuan utmanya yaitu menampung dan memberikan kesempatan bagi para
atletnya dalam mengembangkan potensi dan bakatnya agar menjadi pemain yang berkualitas,
mampu bersaing dengan SSB lainnya. Diterima masyarakat serta mampu mempertahankan
kelangsungan hidup organisasi tersebut. Disamping itu, SSB juga memberikan dasar yang kuat
tentang cara bermain sepakbola yang baik dan benar.

Olahraga sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing terdiri dari sebelas
pemain, dan salah satunya menjadi penjaga gawang. Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan
dengan menggunakan kaki, kecuali penjaga gawang yang diperbolehkan menggunakan
tangan.Tujuan permainan ini adalah memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan
mempertahankan gawang sendiri dari serangan lawan. Keterampilan teknik dasar sangat diperlukan
dalam permainan sepak bola, tanpa teknik dasar yang baik maka tim tersebut tidak dapat
memenangkan suatu pertandingan. Maka dari itu setiap pemain dalam tim atau klub wajib memiliki
teknik dasar yang baik guna menunjang permainan dalam sebuah pertandingan. Teknik dasar dalam

permainan sepak bola yang harus dikuasai para pemain diantaranya passingdan stopping, driblling,

throwing, heading dan shooting. Dalam penelitian ini teknik yang akan dibahas ialah teknik passing
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dan stopping. Mengoper bola atau passing adalah salah satu gerakan dasar dalam permainan
sepakbola.Dimana teknik ini merupakan keterampilan untuk memindahkan bola dari satu pemain ke
pemain lainnya. Passing dapat dilakukan dengan menggunakan kaki atau bagian tubuh lainnya,
kecuali tangan.

Kondisi fisik merupakan satu persyaratan yang sangat penting dan diperlukan dalam usaha
peningkatan prestasi seorang atlet.Unsur fisik yang mendukung permainan sepakbola khususnya
saat melakukan tendangan kegawangyang akan dibahas pada penelitian ini ialah koordinasi mata
dan kaki. Koordinasi mata-kaki mepengaruhi penampilan pemain, baik dalam latihan gerakan-
gerakan keterampilan maupun dalam pertandingan.Tanpa koordinasi yang baik, biasanya atlet
melakukan gerakan-gerakan secara kaku dengan ketegangan dan energi yang berlebihan sehingga
tidak efisien. Pemain yang memiliki kemampuan koordinasi baik, akan bisa menampilkan
keterampilan dengan sempurna dan mampu dengan mudah mengatasi permasalahan tugas (gerak)
selama latihan yang muncul secara tidak terduga.

Selain kondisi fisik, hal yang membuat situasi psikis para pemain bagus dalam berlatih ataupun
kejuaraan ialah adanya motivasi. Aspek motivasi merupakan hal yang sangat penting dan banyak
diperhatikan dalam program pembinaan olahraga.Seorang atlet harus memiliki motivasi. Motivasi
dalam dunia olahraga terutama pada dunia pertandingan merupakan aspek psikologi yang memiliki
peran penting bagi pelatih, pembina maupun atlet itu sendiri, karena motivasi suatu dasar yang
mampu membuat seseorang untuk bergerak dan juga dapat memberi bimbingan pada perilaku atlet.
Atlet yang memiliki motivasi tinggi mengarah pada kegiatan yang menantang atas kemampuan
dirinya, akan tetapi batas kemampuan yang dimiliki atlet tidak hanya memainkan permainan saja
tetapi juga memikirkan dampak yang akan terjadi pada dirinya. Atlet dengan motivasi yang tinggi
akan lebih memberikan perhatian terhadap kesalahan-kesalahan yang diperbuatnya, kemudian
gigih untuk memperbaikinya.

Sekolah Sepakbola (SSB) Excellent telah melaksanakan pembinaan dengan melatih dan
mengembangkan semua keterampilan teknik dasar sepakbola namun, berdasarkan hasil observasi
terhadap pemain SSB Exellent khususnya dalam melakukan passing dan stopping terlihat bahwa
masih ada pemain yang salah sasaran saat mempassing bola, bola yang dipassing mudah direbut
lawan karena passing yang diberikan pelan, dan umpan tidak akurat kepada teman seregu. Begitu
juga dengan keterampilan dalam stopping sering mudah direbut lawan karena bolanya jauh dari
penguasaan. Bola yang distopping seringkali memantul dan tidak dapat dikuasai, dan Kedua teknik
passing dan stopping merupakan keterampilan yang sangat penting dalam permainan sepakbola,
karena sebelum bola sampai daerah pertahanan lawan terlebih dahulu melalui proses passing dan
stopping oleh berapa pemain dalam satu tim. Kemudian kurangnya motivasi yang dimiliki oleh para

pemain terlihat dari ada pemain yang malas bergerak dalam usaha penguasaan bola dan masih ada

pemain yang kurang disiplin dalam mengikuti latihan.
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul: Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki Dan Motivasi Terhadap Tendangan
Keterampilan Passing Dan Stopping Pada Pemain SSB Excellent Tahun 2024.

TUJUAN

Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata-kaki dan motivasi terhadap tendangan

keterampilan passing dan stopping pada pemain SSB Excellent Tahun 2024.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian korelasional yaitu suatu
alat statistik, yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang
berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel ini. Populasi adalah
keseluruhan sujek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya
disebut studi populasi atau studi sensus. Agar data penelitian lebih homogen maka populasi dalam
penelitian ini adalah siswa klub SSB Excellent berjumlah 15 orang. Teknik sampling yang digunakan
adalah total sampling yaitu pengambilan sampel secara secara keseluruhan. Jadi peneliti
mengambil semua populasi, sehingga sampel penelitian ini adalah 15 orang. Instrumen tes yang
digunakan adalah tes Tes Koordinasi Mata-kaki, (Winarno, 2006) dan pengukuran Motivasi dengan
Skala Likert (Angket) (Tangkudung, 2017) serta tes Passing Dan Stopping (Winarno, 2006).

HASIL

Penelitian ini membahas tentang Kontribusi Kordinasi Mata-Kaki Dan Motivasi Terhadap
Tendangan Keterampilan Passing Dan Stopping Pada Pemain SSB Excellent Tahun 2024. Data

yang diperoleh dapat dilihat pada uraian berikut ini:

1. Koordinasi Mata-Kaki Pemain SSB Excellent Tahun 2024

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan instrumen yaitu medicine ball
throw yang bertujuan untuk mengukur koordinasi mata-kaki yang dimiliki oleh 15 sampel yaitu
pemain SSB Excellent Tahun 2024. Dari hasil pengambilan data koordinasi mata-kaki didapatkan
nilai tertinggi 12, nilai terendah 1, rata-rata (Mean) 6.67, nilai tengah (Median) 5, dan standar deviasi
3.89.

Kemudian data koordinasi mata-kaki dapat dilihat sebaran datanya pada 5 kelas interval

dengan panjang interval kelas sebanyak 2.25. Pada kelas pertama dengan rentang kelas interval

1.00-3,24 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 20%, pada



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/
https://doi.org/10.56466/orkes/Vol3.Iss1.101

This is an open access article under the CC BY-NC-ND license (http://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/).
https://doi.org/10.56466/orkes/Vol3.1ss1.101

kelas kedua dengan rentang kelas interval 3,25-5,49 terdapat frekuensi absolut sebanyak 5 orang
dengan frekuensi relatif sebanyak 33,33%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 5,50-
7,74 tidak ada, pada kelas keempat dengan rentang kelas interval 7,75-9,99 terdapat frekuensi
absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 13,33%, pada kelas kelima dengan
rentang kelas interval 10,00-12,24 terdapat frekuensi absolut sebanyak 5 orang dengan frekuensi
relatif sebanyak 33,33%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata-Kaki Pemain SSB Excellent Tahun 2024

Frekuensi Frekuensi

No Interval _

Absolut Relatif
1 1,00 3,24 3 20,00%
2 3,25 5,49 5 33,33%
3 5,50 7,74 0 0,00%
4 7,75 9,99 2 13,33%
5 10,00 12,24 5 33,33%
Jumlah 15 100%

Dari data yang terdapat pada tabel tersebut dapat digambarkan melalui Grafik berikut ini:
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Histogram Koordinasi Mata-Kaki

£
1
h 1.00-3.24 1.25.5 49 5.50-7.74 7.75-2.99 10,00-12,24
Interval
Grafik 1. Histogram Hasil Tes Koordinasi Mata-Kaki Pemain SSB Excellent Tahun

2024

2. Motivasi Pemain SSB Excellent Tahun 2024

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan instrumen motivasi
menggunakan angket terhadap 15 sampel pemain SSB Excellent Tahun 2024. Dari hasil
pengambilan data motivasi didapatkan nilai skor angket tertinggi 138 nilai terendah 125, rata-rata
(Mean) 130.73, nilai tengah (Median) 130, nilai yang sering muncul (Modus) 132 dan standar deviasi
4.03.

Kemudian data motivasi dapat dilihat sebaran datanya pada 5 kelas interval dengan panjang
interval kelas sebanyak 2,66. Pada kelas pertama dengan rentang kelas interval 125.00-127.65
terdapat frekuensi absolut sebanyak 4 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 26,67%, pada kelas
kedua dengan rentang kelas interval 127,66-130,31 terdapat frekuensi absolut sebanyak 4 orang
dengan frekuensi relatif sebanyak 26,67%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 130,32-
132,97 terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 13,33%,
pada kelas keempat dengan rentang kelas interval 132,98-135,63 terdapat frekuensi absolut
sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 20%, pada kelas kelima dengan rentang kelas
interval 135,64-138,29 terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif
sebanyak 13,33%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi Pemain SSB Excellent Tahun 2024
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Frekuensi Frekuensi
No Interval
Absolut Relatif

1 125,00 127,65 4 26,67%

2 127,66 130,31 4 26,67%

3 130,32 132,97 2 13,33%

4 132,98 135,63 3 20,00%

5 135,64 138,29 2 13,33%
Jumlah 15 100%

Dari data yang terdapat pada tabel tersebut dapat digambarkan melalui Grafik berikut ini:

Histogram Motivasi

Freluensi
3 f

/ 125,00-127,65 127,66-130,31 130,32-132,97 132,98-135,63 133,64-13829

Interval

Grafik 2. Histogram Skor Angket Motivasi Pemain SSB Excellent Tahun 2024
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3. Passing Dan Stopping Pemain SSB Excellent Tahun 2024

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan tes passing dan stopping yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola yang di passing dan stopping ke arah
sasaran. Dari 15 sampel pada pemain SSB Excellent Tahun 2024 didapatkan hasil pengambilan
data keterampilan passing dan stopping dimana nilai tertinggi 6, nilai terendah 1, rata-rata (mean)
4.33, nilai tengah (Median) 5, nilai yang sering muncul (Modus) 5 dengan standard deviasi sebesar
1.40.

Kemudian data passing dan stopping dapat dilihat sebaran datanya pada 5 kelas interval
dengan panjang interval kelas sebanyak 1,02. Pada kelas pertama dengan rentang kelas interval
1,00-2,01 terdapat frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 6,67%,
pada kelas kedua dengan rentang kelas interval 2,02-3,03 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3
orang dengan frekuensi relatif sebanyak 20%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 3,04-
4,05 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 20%, pada
kelas keempat dengan rentang kelas interval 4,06-5,07 terdapat frekuensi absolut sebanyak 5 orang
dengan frekuensi relatif sebanyak 33,33%, pada kelas kelima dengan rentang kelas interval 5,08-
6,09 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 20%.Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tes Passing Dan Stopping Pemain SSB Excellent Tahun
2024

Frekuensi Frekuensi
No Interval ]
Absolut Relatif
1 1,00 2,01 1 6,67%
2 2,02 3,03 3 20,00%

3 3,04 4,05 3 20,00%
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4 4,06 5,07 5 33,33%
5 5,08 6,09 3 20,00%
Jumlah 15 100%

Kemudian data dari tabel di atas juga dapat digambarkan melalui Grafik berikut ini:

Histogram Passing dan Stopping

Frelmensi

3.04-4.0% 4.06-5.07 .08-6,09

1.00-2.01 1.02-3.03

Interval

Grafik 3. Histogram Hasil Tes Passing Dan Stopping Pemain SSB Excellent Tahun 2024
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Berdasarkan hasil perhitungan data dari ketiga tes yang telah dilakukan didapatkan hasil

analisa datanya sebagai berikut:

1) Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Passing Dan Stopping Pada Pemain
SSB Excellent Tahun 2024.

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian di analisis, maka dapat diketahui bahwa untuk
hubungan variabel X1, terhadap Y diperoleh riiuung= 0,601 dengan besar rwner adalah 0,514, ini berarti
bahwa terdapat nilai kontribusi dari variabel X terhadap variabel Y sebesar 36,12%.

2) Kontribusi Motivasi Terhadap Passing Dan Stopping Pada Pemain SSB
Excellent Tahun 2024.

Berdasarkan perhitungan data korelasi dari motivasi terhadap passing dan stopping, diperoleh
bahwa untuk hubungan variabel X, terhadap Y diperoleh rnwng= 0,779 dengan besar rwne adalah
0,514, maka dengan demikian maka diketahui nilai kontribusi dari variabel X terhadap variabel Y
sebesar 60,68% .

3) Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki dan Motivasi Terhadap Passing Dan Stopping
Pada Pemain SSB Excellent Tahun 2024.

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian di analisis, maka dapat disimpulkan bahwa untuk
hubungan variabel Xi, X2 terhadap Y diperoleh rmiung= 0,810 dengan besar rune adalah 0,514, maka
dengan demikian maka dengan demikian maka diketahui nilai kontribusi dari variabel X1, X2 terhadap
variabel Y sebesar 65,61% .

Cara untuk mengetahui nilai kontribusinya maka digunakan rumus KD = r? x 100%, sehingga
diketahui bahwa nilai kontribusi koordinasi mata-kaki dan motivasi terhadap passing dan stopping
pada pemain SSB Excellent Tahun 2024 sebesar 65,61% dan sisanya sebesar 34,39% disumbang
oleh faktor yang lain seperti kelenturan persendian pergelangan kaki dan tingkat penguasaan teknik

passing dan stopping. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel rekap data di bawah ini:

Tabel 4. Rekap Hasil Perhitungan Data

N Fhitung ltabel Keterangan Besar

Kontribusi
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Terdapat

15 810 0,514 hubungan atau 65,61%
korelasi

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap pemain SSB Excellent Tahun 2024,
dapat dipahami bahwa koordinasi mata-kaki dan motivasi mempunyai kontribusi dengan passing
dan stopping, ini membuktikan bahwa hipotesis yang telah diajukan dapat diterima yaitu:

1) Terdapat Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Passing Dan Stopping
Pada Pemain SSB Excellent Tahun 2024

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap
passing dan stopping pada pemain SSB Excellent Tahun 2024 sebesar 36,12% dengan rhiwung =
0,601 > rwper = 0,514. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi mata-kaki yang dimiliki oleh pemain
akan memberikan ketepatan arah saat passing dan stopping artinya, semakin baik koordinasi mata-
kaki yang dimiliki oleh pemain maka kemampuannya dalam passing dan stopping akan semakin
baik.

Adanya kontribusi tersebut terjadi disaat mata melihat ke arah sasaran ataupun teman seregu
yang hendak dioper, maka kaki memberikan tendangan yang terukur tepat ke teman tersebut
dengan gerakan yang terkoordinasi dengan baik, sehingga terciptalah suatu permainan yang indah,

dalam mengatur strategi untuk mendekati gawang lawan.

2) Terdapat Kontribusi Motivasi Terhadap Passing Dan Stopping Pada Pemain
SSB Excellent Tahun 2024

Kemudian hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Terdapat kontribusi motivasi terhadap
passing dan stopping pada pemain SSB Excellent Tahun 2024 sebesar 60,68% dengan rhiwng =
0,779 > ravel = 0,514, Sehingga berdasarkan penelitian ini dapat dipahami bahwa dengan motivasi
yang baik dalam melakukan passing dan stopping, akan meningkatkan hasil dari teknik yang di
lakukannya.

Pemain yang memiliki motivasi yang tinggi akan berusaha semaksimal mungkin untuk
mengoperkan bola degan cepat dan tepat kepada teman yang hendak di oper. Motivasi membuat
pemain akan lebih bergairah saat bermain dan memiliki semangat yang tinggi untuk mencapai

kemenangan, sehingga saat melakukan passing dan stopping sepakbola dilakukan dengan

konsentrasi yang tinggi dan berusaha semaksimal mungkin untuk tidak dapat di rebut oleh lawan.
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3) Terdapat Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki dan Motivasi Terhadap Keterampilan
Passing Dan Stopping Pada Pemain SSB Excellent Tahun 2024.

Serta hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersamaan kedua variabel X; dan X;
memberikan pengaruh dengan menyumbang faktor tesebut saat melakukan passing dan stopping
sepakbola sehinga dapat disimpulkan bahwa Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki dan motivasi
terhadap passing dan stopping pada pemain SSB excellent Tahun 2024 sebesar 65,61% dengan
Mitung = 0,810 > rtaper = 0,514.

Adanya kontribusi dari koordinasi mata-kaki dan motivasi secara bersamaan tersebut terhadap
passing dan stopping pada pemain SSB Excellent Tahun 2024 menunjukkan bahwa setiap passing
dan stopping yang dilakukan oleh pemain membutuhkan suatu keterampilan yang terkoordinasi
dengan baik dan harus memiliki tingkat motivasi yang tinggi sehingga keterampilan passing dan
stopping dapat dimaksimalkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang diperoleh dapat disimpulkan

bahwa:

1) Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap hasil passing dan stopping pemain SSB
Excellent Tahun 2024 sebesar 36,12% dengan nilai rhiwung = 0,601 > riaper = 0,514.

2) Terdapat kontribusi motivasi terhadap hasil passing dan stopping pemain SSB Excellent Tahun
2024 sebesar 60,68% dengan nilai rhitung = 0,779 > rianer = 0,514.

3) Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki dan motivasi terhadap hasil passing dan stopping
pemain SSB Excellent Tahun 2024 sebesar 65,61% dengan nilai rhiwung = 0,810 > rtapei = 0,514.
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